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ABSTRAK 

 

Inggris merupakan negara yang mengekspor sampah elektroniknya menuju negara-negara 

berkembang secara ilegal. Bahkan, Inggris merupakan negara pengekspor sampah elektronik 

ilegal terbesar di Eropa. Padahal, Inggris telah meratifikasi Basel Convention on the Control 

of Transboundary Movements of Hazardous Wastes. Konvensi ini mewajibkan tiap negara 

anggota untuk memperlakukan komoditas sampah elektronik dengan cara yang ramah 

lingkungan serta memastikan agar negara berkembang tidak dijadikan sasaran pembuangan 

sampah elektronik. Kondisi ini dapat diartikan bahwasanya Inggris tidak mematuhi konvensi 

yang telah diratifikasinya pada tahun 1994 itu. Penelitian ini menggunakan teori 

ketidakpatuhan yang ditawarkan oleh Ronald B. Mitchell untuk mengetahui alasan 

ketidakpatuhan Inggris terhadap Basel Convention. Lebih jauh, Mitchell membagi 

ketidakpatuhan menjadi tiga jenis: ketidakpatuhan karena preferensi; ketidakpatuhan karena 

ketidakmampuan; dan ketidakpatuhan karena kelengahan. Argumen dari penelitian ini adalah 

Inggris berada dalam kondisi ketidakpatuhan karena preferensi. Dalam hal ini, ketidakpatuhan 

yang dilakukan Inggris memiliki keuntungan tersendiri bagi Inggris, terkhususnya secara 

ekonomis.  

Kata kunci: Inggris, Basel Convention, ketidakpatuhan 
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ABSTRACT 

 

United Kingdom is a country who illegaly export its electronic waste to developing countries. 

Despite United Kingdom has ratified the Basel Convention on the Control of Transboundary 

Movements of Hazardous Waste, United Kingdom is the the most exporter of illegal electronic 

waste in the European Union. The convention require every states party to treat its electrionic 

waste ecologically friendly and prohibit exporting its electronic waste to developing countries. 

This condition can be assumed that United Kingdom does’nt comply the convention which it 

has ratified in 1994. This research will employ non-compliance theory by Ronald B. Mitchell 

to explain the cause of United Kingdom non-compliance. Mitchell indentify three kinds of 

compliance, they are non- compliance due to preference, non-compliance due to incapacity 

and non-compliance due to inadvertence. The main argument of this research is United 

Kingdom’s non-compliance caused by its preference. Non-compliance gives United Kingdom 

benefit economically. 

 

Keywords: United Kingdom, Basel Convention, non-compliance 

 

 


